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ABSTRAK 
 

Nama : Ravega Geoagma Widianto 

NIM : 201810110311085 

Judul : Implementasi Kriteria Persamaan Pada Pokoknya atau 

Keseluruhannya terhadap Sengketa Pelanggaran Merek 

Produk Pasta Gigi 

Pembimbing : 1. Sofyan Arief, SH., M.Kn. 
2. Nur Putri Hidayah, A.Md., SH., MH. 

Merek merupakan suatu karya yang dapat digunakan, sehingga merek mempunyai posisi 

yang begitu urgen terhadap lancarnya proses perdagangan barang dan jasa yang dapat 

membedakan antara produk yang satu dengan produk lainnya. terdapat kasus sengketa 

Merek dengan Putusan Pengadilan Niaga Nomor 30/Pdt.Sus- 

Merek/2020/Pn.Niaga.Jkt.Pst. Terdapat perbedaan pertimbangan antara Majelis Hakim 

pada Pengadilan Niaga dan Pengadilan Mahkamah Agung terkait konsep persamaan pada 

pokoknya atau keseluruhannya menjadikan hal yang problematis terhadap sengketa 

pelanggaran merek tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Yuridis-Normatif. Hasil penelitian melalui pendekatan kasus (case approach) dan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach) maka terkait Mahkamah Agung 
menerapkan pasal 83 ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 Tentang Merek dan Indikasi 
Geografis dan menyatakan bahwa kata “Strong” pada merek tersebut merupakan kata umum 
yang artinya kuat dan menerangkan kata Pepsodent yang merupakan unsur dominan dari merek 

tersebut, kurang tepat. Untuk membatalkan putusan pengadilan niaga tersebut bukan 

hanya pasal 83 ayat 1 tetapi juga juncto pasal 74 ayat 1 Undang-undang nomor 20 tahun 

2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Dalam hal menangani kasus sengketa merk, 

sebaiknya majelis hakim lebih memahami unsur-unsur dari aturan yang telah ditetapkan 

dalam Undang-Undang Merk dan Indikasi Geografis. Serta Sebaiknya Para Penggugat 

melakukan Upaya Hukum dengan melalui jalur Non Litigasi. Sebagaimana salah satu 

upaya ialah melakukan Mediasi oleh Kedua Belah Pihak dalam rangka Musyawarah guna 

tercapainya mufakat terkait Sengketa Merek yang sedang terjadi. 

Kata kunci: Sengketa Pelanggaran Merek, Persamaan Pada Pokoknya atau 

Keseluruhannya, Merek. 
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ABSTRACT 
 

Name : Ravega Geoagma Widianto 

NIM : 201810110311085 

Title : Juridical Analysis Of Sharenting Practices By Parents 

For Exploitation Purposes Through Endorsement 

Services 

Advisot : 1. Sofyan Arief, SH., M.Kn 
2. Nur Putri Hidayah, A.Md., SH., MH. 

A brand is a work that can be used, so that the brand has a very urgent position for the 

smooth process of trading goods and services that can distinguish between one product 

and another. There is a case of a Trademark dispute with the Commercial Court 

Decision Number 30/Pdt.Sus-Merek/2020/Pn.Niaga.Jkt.Pst. There are differences in 

consideration between the Panel of Judges at the Commercial Court and the Supreme 

Court regarding the concept of similarity in principle or in its entirety, making it 

problematic for the trademark infringement dispute. The research method used in this 

study is Juridical-Normative. The results of the study through the case approach and 

the statute approach, the Supreme Court applies Article 83 paragraph 1 of Law Number 

20 of 2016 concerning Trademarks and Geographical Indications and states that the 

word "Strong" in the brand is a general word which means strong and explains the 

word Pepsodent which is the dominant element of the brand, which is not quite right. 

To cancel the decision of the commercial court is not only Article 83 paragraph 1 but 

also in conjunction with Article 74 paragraph 1 of Law Number 20 of 2016 concerning 

Trademarks and Geographical Indications. In handling trademark dispute cases, the 

panel of judges should better understand the elements of the rules that have been 

stipulated in the Trademark and Geographical Indications Law. And it is better for the 

Plaintiffs to take legal action through non-litigation channels. As one of the efforts is to 

conduct mediation by both parties in the context of deliberation in order to reach a 

consensus regarding the ongoing Trademark Dispute. 

Keywords: Trademark Infringement Dispute, Similarity in Essence or Its Whole, 

Trademark. 
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